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PENGARUH IRRADIASI LASER TERHADAP INTENSITAS 

FLUORESENSI DARI EKSPERIMEN PENGAMATAN KALSIUM 

(Ca
2+ 

) DALAM OOSIT IMMATURE KAMBING YANG DIBERI 

INDIKATOR FLUO-3 DENGAN MENGGUNAKAN  

CONFOCAL LASER SCANNING MICROSCOPE (CLSM) 

 

ABSTRAK 

Osilasi kalsium yang terjadi pada oosit berindikator biasanya 

diamati dengan menggunakan laser fluorescence microscope. Pada 

mikroskop ini osilasi kalsium dapat terlihat sebagai peristiwa transfer 

energi yaitu hasil pemendaran warna dari penembakan energi oleh 

laser ke oosit yang berindikator fluo-3. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi terjadinya peristiwa Fluorescene Resonance Energy 

Transfer (FRET) dan untuk mengetahui pengaruh dari perubahan 

pengaturan prosentase laser yang ditembakkan oleh sumber laser 

yang digunakan sebagai sumber eksitasi pada eksperimen 

pengamatan Ca
2+  

dalam oosit kambing dengan indikator fluo-3. Pada 

penelitian ini membutuhkan oosit immature berlabel fluo-3 sebagai 

indikator kalsium dan confocal microscope laser scannning dengan 

sumber laser Argon 488 nm, laser HeNe G 543nm dan laser HeNe R 

633nm. Prosentase laser pada program microscope diatur dengan 

perbandingan prosentase maksimal, prosentase besar-kecil, 

prosentase besar- sedang- kecil, prosentase sedang dan prosentase 

kecil. Analisa terjadinya transfer energi dilakukan dengan membuat 

grafik puncak - puncak intensitas yang tertangkap oleh channel-

channel pada microscope membentuk grafik transfer energi dengan 

jarak yang lebih dekat. Dari hasil penelitian ini bahwa ketika laser 

yang dinyalakan hanya 1 dengan prosentase yang maksimal pada 

setiap laser, banyaknya kemungkinan transfer energi tidak 

menunjukkanbanyakkejadian transfer energi. Apabila ketiga laser 

dinyalakan dengan prosentase laser yang variatif didapatkan banyak 

kemungkinan terjadinya transfer energi, terutama jika prosentase 

laser terbesar digunakan pada laser yang memiliki energi tertinggi. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa belum terlihat adanya 

pengaruh dari dirubahnya prosentase setiap laser pada pengamatan 

Ca
2+  

dalam oosit kambing dengan indikator fluo-3. 

 

Kata Kunci : Kalsium (Ca
2+ 

), Oosit Kambing, 

Indikator Fluo-3, CLSM, FRE 
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THE INFLUENCE OF LASER PERCENTAGE TO EMISSION 

INTENSITY FROM CALCIUM (Ca
2+ 

) OBSERVATION IN 

GOAT’S OOCYTE WHICH GIVEN WITH FLUO-3 

INDICATOR USING CONFOCAL LASER SCANNING 

MICROSCOPE (CLSM) 

 

Abstract 

Calcium oscilation which happens in indicated oocyte is usually 

observed using Laser Fluorescence Microscope. In this microscope, 

calcium oscilation can be seen as energy transfer event is colour 

phosphorescence result from energy shooting by laser to oocyte 

whose indicator is Fluo-3. This experiment aimed for identifying the 

event of Fluorescene Resonance Energy Transfer (FRET) and to find 

out the effect of laser percentage setting changing that fired by laser 

source which is used as excitation source in Ca
2+ 

observation 

experiments in goat oocyte with fluo-3 indicator. In this experiment 

require immature oocyte labeled with fluo-3 as calcium indicator and 

confocal microscope laser scannning with Argon 488 nm, HeNe G 

543nm and HeNe R 633nm lasers as sources. Accordance with the 

objectives, laser percentage in microscope program is set by 

maximum, big-small, big_small-medium, medium and small 

percentage comparison. Analysis energy transfer event done with 

creating intensity peaks graphic that captured by microscope’s 

channels which form energy transfer overlapping graphic.  

From this experiment can be concluded that percentage value on 

each intensity percentage not affect the occurence of energy transfer, 

but the amount of energy carried by excitation source may affect the 

occurence of FRET in oocyte. 

 

Keywords : Calcium (Ca
2+ 

), Immature Oocyte,Fluo-3 Indicator, 

CLSM, FRET. 
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